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ABSTRAK
Nadhia Ummah; NIM: 1686206002 “Analisis Tingkat Kecerdasan Sosial Dalam Pembelajaran IPS Siswa kelas IV SDN Petir 4 Kota Tangerang.” Penelitian ini dilaksanakan di SDN Petir 4 Kota Tangerang pada bulan september 2020, yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat kecerdasan sosial dalam pembelajaran IPS siswa kelas IV SDN Petir 4 Kota Tangerang. Secara umum minat dapat diartikan rasa suka terhadap hal yang dapat menimbulkan kesenangan di dalam hati, dari kesenangan yang ditimbulkan tersebut dapat menumbuhkan motivasi di dalam diri yang berdampak terhadap hasil yang didapat. Keluarga dan lingkungan merupakan faktor utama dalam menanamkan dan membentuk tingkat kecerdasan pada anak. Orang tua dan guru perlu menanamkan kesadaran akan pentingnya kecerdasan sosial. Dengan kecerdasan, seseorang dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahi bagaimana tingkat kecerdasan sosial dalam pembelajaran IPS siswa kelas IV SDN Petir 4 Kota Tangerang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan subyek penelitian siswa kelas IV yang berjumlah 25 siswa. instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar pernyataan berupa angket yang kemudian diberikan kepada objek penelitian, yaitu siswa kelas IV SDN Petir 4 Kota Tangerang. Selain angket, peneliti juga menggunakan instrumen daftar pertanyaan wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk mengajukan pertanyaan kepada guru untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat kecerdasan sosial siswa dalam pembelajaran IPS. Observasi digunakan untuk mengamati bagaimana tingkat kecerdasan sosial siswa dalam kegiatan pembelajaran dikelas dan penelitian ini dapat diperkuat dengan dokumentasi. Data hasil pengamatan kemudian dianalisis dengan perhitungan perolehan rata-rata persentase tingkat kecerdasan sosial siswa dalam pembelajaran IPS. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa minat membaca buku teks pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN Petir 4 Kota Tangerang dikategorikan Tinggi.
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Nadhia Ummah; NIM: 1686206002 "Analysis of the Level of Social Intelligence in Social Studies Learning for Grade IV Students of SDN Petir 4, Tangerang City." This research was conducted at SDN Petir 4 Kota Tangerang in September 2020, which aims to determine the level of social intelligence in social studies learning for fourth grade students of SDN Petir 4 Kota Tangerang. In general, interest can be defined as a feeling of liking for things that can cause pleasure in the heart, from the pleasure that is generated can foster inner motivation which has an impact on the results obtained. Family and environment are the main factors in instilling and shaping the level of intelligence in children. Parents and teachers need to instill awareness of the importance of social intelligence. With intelligence, a person can add insight and knowledge that were previously unknown. This study aims to determine how the level of social intelligence in social studies learning for fourth grade students of SDN Petir 4 Kota Tangerang. The method used in this study used a qualitative descriptive method, with the research subjects of grade IV students totaling 25 students. The instrument used in this study was a list of statements in the form of a questionnaire which was then given to the research object, namely the fourth grade students of SDN Petir 4 Kota Tangerang. Apart from the questionnaire, the researcher also used the questionnaire, interview, observation and documentation instruments. Interviews are used to ask questions to the teacher to get accurate information about the level of social intelligence of students in social studies learning. Observation is used to observe how the level of students' social intelligence in classroom learning activities and this research can be strengthened by documentation. The data from the observations were then analyzed by calculating the average percentage acquisition of students' social intelligence levels in social studies learning. Based on the results of the analysis, it can be concluded that the interest in reading Indonesian language textbooks for grade IV SDN Petir 4 Kota Tangerang is in the high category.
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PENDAHULUAN
Dunia pendidikan memegang peranan penting bagi kelangsungan hidup suatu bangsa, melalui pendidikan generasi penerus bangsa yang berkualitas akan lahir dan menjadi pemimpin yang bertanggung jawab. Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menjelaskan :
Pada Bab 1 pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan nasional dinyatakan bahwa ”pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara“.
Pendidikan sebagai salah satu proses   perubahan pada pembentukan sikap, kepribadian dan keterampilan manusia untuk menghadapi masa depan. Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan itu dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor yang menyangkut perilaku manusia, kemampuan dan kemauan belajar sehingga pada akhirnya proses tersebut mendorong pertumbuhan dan perkembangan kearah suatu tujuan yang dicita-citakan dan diharapkan perubahan tersebut membawa dampak positif.
Menurut Thorndike Kecerdasan sosial merupakan kemampuan untuk memahami dan mengelola hubungan manusia. (Sunar, 2010, h.21. ). Kecerdasan sosial berarti orang yang mampu membuat orang-orang berada di sekitarnya merasa nyaman dan santai dengan keberadaan dirinya. Adapun teori kecerdasan sosial pertama kali dicetuskan oleh William Gardner di tahun 1990an dan kemudian disempurnakan lagi oleh Daniel Goleman melalui bukunya yang berjudul “Social Intelligence” di tahun 2007 serta Karl Albrecht melalui bukunya yaitu “Social Intelligence Theory” di tahun 2006. menjelaskan bahwa kecerdasan sosial yaitu kecerdasan yang menunjukkan kemampuan seseorang untuk peka dalam memahami dan berinteraksi dengan orang lain, sehingga individu tersebut akan mudah bersosialisai dengan lingkungan di sekelilingnya. (Soejanto, 2015, h.19). Gardner secara spesifik menjelaskan bahwa kecerdasan sosial merupakan aspek kualitas individu dalam ranah kognitif dan tingkah laku. sikap (attitude) adalah istilah ya ng mencerminkan rasa senang, tidak senang, atau biasa-biasa saja (netral) dari seseorang terhadap sesuatu (Sarwono, 2010), Tingkat kecerdasan sosial dilakukan dengan harapan akan menghasilkan suatu perubahan sikap kesadaran diri yang lebih baik terhadap anak, dengan tujuan agar melakukan perbaikan atau penyempurnaan sikap, sehingga pada masa yang akan datang siswa dapat menerapkan sikap yang dapat atau layak diterapkan di lingkungan masyarakat maupun lingkungan sekolah.	Pada ketentuan standar nasional pendidikan yang dapat mencangkup tentang mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, standar isi yaitu mencangkup sikap respon siswa dalam proses pembelajaran bagaimana cara  siswa merespon di lingkungan sekitarnya. Dalam proses pembelajaran sikap diperlukan untuk kemampuan siswa dalam menanggapi respon seseorang yang sedang berinteraksi dengannya. Karena ketika siswa berinteraksi dengan temannya atau orang lain dan tidak terjadi respon yang baik atau siswa mengacuhkannya, maka tingkat kecerdasan siswa itu dikatakan respon pasif. Kriteria tersebut membutuhkan pemikiran yang sistematis, logis, dan kritis yang dapat dikembangkan melalui peningkatan mutu pendidikan kemudian dikembangkan melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Kata atau istilah pembelajaran dan penggunaannya masih tergolong baru, yang mulai popular semenjak lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. Menurut undang-undang ini, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut pengertian ini, pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik (Susanto, 2013, h.19). Dengan karta lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Namun dalam implementasinya, sering kali kata pembelajaran ini diidentikan dengan kata mengajar.
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan bidang studi yang diajarkan pada tingkat pendidikan sekolah dasar. Selain itu dalam pemberian materi harus di perhatikan, hal ini untuk menghindari kesalahan atau kekurangan penerimaan konsep pada anak dengan benar dan memperhatikam psikologis anak yang di mulai dari perilaku, sikap dan juga cara anak berinteraksi dengan teman sebayanya, ukuran itulah yang di namakan karakteristik. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu komponen dari berbagai mata pelajaran yang mempunyai peran penting dalam dunia pendidikan. Pembelajaran IPS di SD merupakan mata pelajaran yang dimaksud agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan sikap sosial yang terorganisasi tentang lingkungan sekitar, yang di peroleh dari pengalaman melalui interaksi, bersosialisasi dan sikap keyakinan sosial. Namun sampai saat ini masih banyak siswa yang merasa IPS sebagai mata pelajaran yang membosankan atau tidak menyenangkan, bahkan salah satu mata pelajaran yang tidak dihiraukan oleh siswa. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan soal IPS. Selanjutnya, guru yang mengajar di SDN Petir 4 Kota Tangerang, menginformasikan bahwa mereka sudah melakukan uji coba dalam materi IPS yang mencangkup tentang kecerdasan sosial atau tentang sikap respon siswa terhadap lingkungan sekolah, dari analisis tersebut dapat dijelaskan bahwa sikap siswa dengan cara merespon itu masih dikatakan pasif walauppun masih ada siswa yang bersikap positif. Ini dapat ditunjukan dengan banyaknya siswa yang belum memahami dan memanfaatkan kecerdasan sosial dalam proses pembelajaran IPS. Salah satu kesalahan yang paling utama yaitu sikap siswa dalam merespon pada saat jam pembelajaran tidak baik, hal itu yang dapat menyebabkan kurangnya pemahaman dan konsentrasi belajar pada siswa, dan ada pula sebagian besar siswa dalam proses pembelajaran IPS sering berbuat kejahilan dengan temanya bahkan ada yang bertengkar dengan teman sebangkunya. Ketika guru memberikan umpan pertanyaan beberapa siswa yang terlihat antusias ingin menjawab pertanyaan dari guru. Lalu ketika guru sudah menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan, siswa tersebut malah menolak dan menunjuk temanya untuk menjawab sikap inilah yang menunjukan bahwa siswa tidak memiliki kecerdasan sosial. Sehingga hal ini dapat dikatakan tingkat kecerdasan sosial siswa di SDN Petir 4 kelas IV dengan cara siswa merespon saat proses pembelajaran terutama di pembelajaran IPS walaupun tidak semua siswa masih ada siswa yang bersikap cukup baik pada saat proses pembelajaranl, maka ketidak mampuan siswa dalam menghubungkan sikap terhadap konsentrasi kurang tepat. Namun, kesalahan yang di lakukan siswa bukanlah hal yang negatif karena guru dapat mengambil manfaat dari kesalahan-kesalahan tersebut untuk memperbaiki pengajaran yang sedang dan akan berlangsung. Karena itu penting bagi guru untuk mengetahui jenis kesalahan yang sering muncul seperti kesalahan dalam tingkat kecerdasan sosial dan mencari tahu faktor terjadinya kesalahan tersebut. Dari permasalahan tersebut, penulis perlu melakukan penelitian yang mendalam guna mendapatkan jawaban atas masalah-masalah tersebutdengan judul ˮ Analisis Tingkat Kecerdasan Sosial Siswa Dalam Pembelajaran IPS Kelas IV SDN Petir 4 Kota Tangerang.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan metode penelitian deskriptif kualitatif dan dengan menggunakan pendekatan naturalistik. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filasafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan Snowbaal, tehnik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat Induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  
HASIL  PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan maka secara garis besar dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kecerdasan sosial siswa dalam pembelajaran IPS dapat dikategorikan cukup tinggi. Hasil tabel 4.1 dengan butir pernyataan 
Tabel Kriteria Angket Tingkat Kecerdasan Sosial
	kategori
	Jumlah skor

	Tinggi (121- 160)
	21

	Sedang (81-120)
	4

	Rendah (40 – 80)
	0

	


Bedasarkan analisis data tersebut bahwa yang termasuk kriteria tinggi ada 21 siswa (84%), yang termasuk kategori sedang ada 4 siswa (16%) dan yang termasuk kategori rendah ada 0 siswa (0%). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tingkat kecerdasan sosial siswa di SDN Petir 4 Kota Tangerang termasuk kategori tinggi. 
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[bookmark: _Toc51961763]Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, dapat penulis simpulkan “Analisis tingkat kecerdasan sosial dalam pembelajaran IPS siswa kelas IV SDN Petir 4 Kota Tangerang” yang bernilai rata-rata 83,12 dengan ini dinyatakan bahwa tingkat kecerdasan sosial siswa dikategorikan tinggi yang artinya, siswa sering mempunyai kesadaran situasional, mempunyai kemampuan membawa diri dan mempunyai sifat empati terhadap orang lain. faktor-faktor yang menyangkut sikap siswa, kemampuan dan kemauan belajar sehingga pada akhirnya proses tersebut mendorong pertumbuhan dan perkembangan kearah suatu tujuan yang dicita-citakan dan diharapkan perubahan tersebut membawa dampak positif.
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